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“Janganlah kamu bodoh, tetapi usahakanlah supaya kamu mengerti kehendak

Tuhan”. (Efesus 5 : 17)

“Taburlah pikiran dan anda akan menuai tindakan, taburlah tindakan dan 

anda akan menuai kebiasaan, taburlah kebiasaan dan anda akan menuai watak,

taburlah watak dan anda akan menuai nasib”.

(Paul Getty)

Kupersembahkan karya ini untuk:

❖ Kedua Orangtuaku tersayang

❖ Saudara-Saudaraku

❖ Para Pendidikku

❖ Almamaterku
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ABSTRACT

This research is intended to analyze the effect of Routine Expenditures and 

Development Expenditures to the growth economic in South Sumatra. Data used on 

this research are from secondary data ‘time series’ in the ten years period observed 

(1994-2003) which originates from statistical center committee and others 

department, literature and handbooks. Technic analysis will be use linear regression. 

Results show that Routine Expenditures and Development Expenditures hasn’t 

significantly correlation to the economic growth in South Sumatra.

Keywords : Routine Expenditures, Development Expenditures and Economic growth.

xm



ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pengeluaran

pembangunan dan pengeluaran rutin terhadap pertumbuhan ekonomi.

Data yang digunakan adalah data skunder “time series’ dalam kurun waktu

sepuluh tahun pengamatan (1994-2003) berasal dari Badan Pusat Statistik dan

instansi lain yang terkait, literatur-litaratur dan buku-buku. Analisis yang digunakan

dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan model regresi linear. Dari hasil

analisis diperoleh bahwa pengeluaran pembangunan dan pengeluaran rutin tidak

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Sumatera Selatan.

Kata kunci : Pengeluaran Pembangunan, Pengeluaran Rutin dan Pertumbuhan

Ekonomi.

XIV



BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pada hakikatnya pembangunan yang dilakukan oleh suatu negara ditujukan 

untuk meningkatkan kesejahteraan rakyatnya. Pelaksanaan pembangunan itu sendiri 

mencakup banyak bidang diantaranya bidang politik, sosial, budaya, pertahanan dan 

keamanan sampai dengan bidang yang paling penting yakni bidang ekonomi.

Menurut Tjokroamidjojo dalam Muslim (2003: 3), menyatakan bahwa pada

negara berkembang pembangunan lebih ditekankan pada pembangunan ekonomi. Ini

karena negara berkembang lebih merasakan keterbelakangan ekonomi dibandingkan

negara maju, dan pembangunan di bidang ekonomi juga dapat mendukung

pencapaian tujuan atau mendorong perubahan-perubahan dan pembaharuan dalam

bidang kehidupan lain dalam masyarakat.

Menurut Riyadi dan Bratakusumah (2004:4), pembangunan merupakan proses 

untuk melakukan perubahan yaitu menuju arah peningkatan dari keadaan semula 

menjadi lebih baik. Sementara itu, Siagian dalam Riyadi dan Bratakusumah (2004:5) 

menjelaskan bahwa pembangunan sebagai “suatu usaha atau rangkaian usaha 

pertumbuhan dan perubahan yang berencana dan dilakukan secara sadar oleh suatu 

bangsa, negara dan pemerintah menuju modernisasi”.
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Pembangunan sebagai suatu perubahan mewujudkan suatu kondisi kehidupan 

bernegara dan bermasyarakat yang lebih baik dari kondisi sekarang sedangkan 

pembangunan sebagai suatu pertumbuhan menunjukkan kemampuan suatu kelompok 

untuk terus berkembang baik secara kualitatif maupun kuantitatif.

Perkembangan pembangunan tidak terlepas dari campur tangan pemerintah. 

Menurut Dumairy (1999:158), dalam perekonomian modem peranan pemerintah 

dapat dipilah menjadi 4 macam kelompok peran yaitu:

1. Peran alokatif, yakni peranan pemerintah dalam mengalokasikan sumber daya 

ekonomi yang ada agar pemanfaatannya bisa optimal dan mendukung 

efisiensi produksi.

2. Peran distributif, yakni peranan pemerintah dalam mendistribusikan sumber 

daya, kesempatan dan hasil-hasil ekonomi secara adil dan wajar.

3. Peran stabilisatif, yakni peranan pemerintah dalam memelihara stabilitas 

perekonomian dan memulihkannya jika berada dalam keadaan disequilibrium.

4. Peran dinamisatif, yakni peranan pemerintah dalam menggerakkan proses 

pembangunan ekonomi agar lebih cepat tumbuh, berkembang dan maju. 

Pemerintah sebagai suatu organisasi atau rumah tangga melakukan berbagai

aspek pengeluaran untuk membiayai kegiatan-kegiatan pembangunannya. 

Pengeluaran-pengeluaran tersebut bukan saja untuk menjalankan roda pemerintahan 

secara rutin. Akan tetapi, juga untuk membiayai kegiatan yang lebih luas seperti 

pembangunan perekonomian.
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Menurut Sukimo (2000:38), bahwa pengeluaran pemerintah atas barang dan 

jasa dapat digolongkan kepada dua golongan yang utama: pengeluaran penggunaan 

pemerintah atau konsumsi pemerintah dan investasi pemerintah. Konsumsi 

pemerintah meliputi pembelian ke atas barang dan jasa yang akan dikonsumsikan, 

seperti pembayaran gaji guru sekolah, membeli alat-alat kantor untuk digunakan dan 

membeli bensin untuk kendaraan pemerintah. Sedangkan investasi pemerintah 

meliputi pengeluaran untuk membangun prasarana seperti jalan, sekolah, rumah sakit 

dan irigasi. Memberikan beasiswa, bantuan untuk korban banjir dan subsidi-subsidi

pemerintah tidak digolongkan sebagai pengeluaran pemerintah ke atas produk

nasional karena pengeluaran itu bukanlah untuk membeli barang dan jasa.

Dalam teori Hukum Aktivitas Pemerintah Yang Selalu Meningkat yang 

dikemukakan oleh Adolf Wagner dalam Dumairy (1999: 162), menunjukkan bahwa 

ada lima hal yang menyebabkan pengeluaran pemerintah selalu meningkat. Kelima 

penyebab dimaksud adalah tuntutan perlindungan dan pertahanan, kenaikan tingkat 

pendapatan masyarakat, urbanisasi yang mengiringi pertumbuhan ekonomi, 

perkembangan demokrasi, dan ketidakefisienan birokrasi 

perkembangan pemerintahan.

Dengan semakin meningkatnya kegiatan pemerintah, berarti pengeluaran 

pemerintah untuk membiayai kegiatan-kegiatan tersebut juga akan meningkat. Oleh 

sebab itu, pemerintah perlu mengimbangi sumber penerimaan guna mengimbangi 

pengeluarannya yang semakin meningkat.

yang mengiringi
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Sehubungan dengan peranan pemerintah yang semakin meningkat dalam 

perekonomian maka diperlukan pedoman sehingga kegiatan pemerintah itu dapat 

mencapai hasil yang maksimal. Alat yang cukup baik untuk mengadakan 

pertimbangan dalam menjalankan aktivitas-aktivitas pemerintah tersebut adalah apa 

yang disebut dengan anggaran penerimaan dan belanja (budget). Budget adalah suatu 

daftar atau penyataan yang terperinci tentang penerimaan dan pengeluaran negara 

yang diharapkan dalam jangka waktu tertentu yang biasanya adalah satu tahun

(Soeparmoko dalam Abdul Halim, 2004: 230).

Menurut Rasyid dalam Muslim (2003: 6), untuk melaksanakan pembangunan

khusnya pembangunan daerah, diperlukan dana-dana untuk membiayai pembangunan

dalam jumlah besar dan perlu disadari bahwa kegiatan pembangunan semakin 

meningkat setiap tahunnya, sehingga diperlukan usaha untuk menggerakkan 

pembangunan guna mengimbangi kegiatan dari pembangunan itu sendiri. 

Pelaksanaan otonomi daerah diharapkan dapat mendorong peningkatan partisipasi, 

prakarsa dan kreativitas masyarakat dalam pembangunan di seluruh daerah dengan 

memanfaatkan sumber daya dan potensi yang tersedia di masing-masing daerah. 

Disamping itu, dengan pelaksanaan otonomi daerah diharapkan dapat memberikan 

pelayanan publik yang lebih memuaskan, pengurangan beban pemerintah pusat, 

pertumbuhan kemandirian dan kedewasaan daerah serta penyusunan program yang 

lebih sesuai dengan kebutuhan daerah.

Pemerintah perlu melakukan berbagai kebijakan untuk mengembangkan dan 

meningkatkan kemampuan daerah di bidang keuangan daerah, karena aspek
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keuangan daerah memegang peranan penting dalam meningkatkan pembangunan 

nasional secara keseluruhan. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang 

Pemerintahan Daerah dan Undang-Undang Nomor 33 tahun 2004 tentang 

Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah, merupakan sarana 

untuk menyikapi tuntutan penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan dan 

kemasyarakatan di daerah. Kedua Undang-Undang tersebut memberikan kewenangan 

kepada daerah untuk mengatur dan mengurus rumah tangganya sendiri dalam arti

menggali dan mengelola pendapatan daerah guna membiayai pengelolaan-

pengelolaan daerahnya (Kuncoro, 2004: 21).

Di Indonesia anggaran pemerintah daerah dikenal dengan sebutan Anggaran

Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). APBD mempunyai dua sisi, yaitu sisi yang

mencatat pengeluaran dan sisi yang mencatat penerimaan. Sisi pengeluaran mencatat

kegiatan pemerintah yang memerlukan uang untuk pelaksanaannya (Boediono dalam 

Muslim, 2003: 5). Pengeluaran pemerintah dapat dibedakan menurut dua klarifikasi, 

yaitu pengeluaran rutin dan pengeluaran pembangunan (Susanti dalam Muslim,

2003:7).

Anggaran belanja rutin memegang peranan yang penting untuk menunjang 

kelancaran mekanisme sistem pemerintahan serta upaya peningkatan efisiensi dan 

produktivitas yang pada gilirannya akan menunjang tercapainya sasaran dan tujuan 

setiap tahap pembangunan. Sedangkan pengeluaran pembangunan merupakan 

pengeluaran yang ditujukan untuk membiayai besarnya dana yang berhasil 

dimobilisasi.
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Dalam pelaksanaan pembangunan daerah di Indonesia, pembangunan bagi 

kebanyakan daerah masih sangat mengandalkan sumber pembiayaan pembangunan 

yang berasal dari pemerintah pusat. Hal ini terlihat dari Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Daerah (APBD) yang sekitar dua per tiga dari total pengeluaran pemerintah 

daerah dibiayai oleh bantuan dan sumbangan dari pemerintah pusat. Alokasi anggaran 

belanja pada sektor pembangunan yang tergambar dalam APBD setiap tahun adalah 

suatu kebijakan untuk mencapai sasaran dan tujuan pembangunan yang sudah 

disepakati baik kesepakatan dalam bentuk peraturan daerah maupun dalam bentuk 

surat keputusan Bupati. Oleh karena itu, penganggaran pembangunan dilakukan 

secara proporsional terutama pada sektor-sektor yang tidak dapat menunjang 

tumbuhnya perekonomian daerah. Kemandirian suatu daerah akan tercermin dari

besarnya pembangunan daerah yang berasal dari Pendapatan Asli Daerah (PAD),

sumbangan dan bantuan dari pusat, pendapatan dari perusahaan daerah yang

dituangkan dalam APBD. Semakin besar porsi Pendapatan Asli Daerah (PAD) berarti

kemandirian daerah makin baik, tetapi jika porsi penerimaan daerah masih

didominasi oleh pusat, berarti daerah tersebut belum dikatakan mandiri (Abdul

Halim, 2004: 237).

Sejalan dengan kebijaksanaan di bidang otonomi daerah, maka 

bertahap berbagai urusan diserahkan pada pemerintah daerah propinsi 

masing. Dalam hal ini pemerintah daerah Propinsi Sumatera Selatan dalam 

melaksanakan proses pembangunannya berupaya untuk meningkatkan pendapatan

secara

masing-

upaya
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asli daerahnya untuk membiayai pelaksanaan urusan daerahnya dan untuk

mengurangi ketergantungan terhadap bantuan dari pemerintah pusat.

Melalui data APBD Sumatera Selatan, dapat diketahui besarnya penerimaan

pemerintah daerah sumatera selatan baik yang berasal dari pendapatan asli daerah

atau juga yang berasal dari pemerintah pusat dan juga besarnya pengeluaran daerah

yang dialokasikan untuk pengeluaran rutin dan pengeluaran pembangunan. Hal ini

dapat dilihat Tabel 1.1 berikut:
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Tabel 1.1

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 

Propinsi Sumatera Selatan Tahun 2003 

(Juta Rupiah)

JUMLAHBELANJANOJUMLAHPENDAPATANNO

384.8401. RUTINSisa Lebih Perhitungan Anggaran1.

Tahun yang Lalu 113.980

a. Belanja Pegawai 150.680Pendapatan Asli Daerah2. 428.081

b. Belanja Barang 43.040a. Pajak Daerah 310.117

b. Retribusi Daerah c. Belanja Pemeliharaan 10.0003.201

c. Laba Perusahaan milik daerah d. Belanja Perjalanan Dinas10.440 13.070

d. Lain-lain PAD yang sah 104.324 e. Belanja Lain-lain 134.540

3. Bagian Bagi Hasil Pajak f. Angsuran, Hutang dan247.719

a. Bagi Hasil Pajak 117.638 Bunga 30

b. Bagi Hasil Bukan Pajak 130.081 g. Pensiun dan Onderstand 170

4. DAU 231.930 h. Bantuan Keuangan 1.200

5. DAK 8.300 i. Pengeluaran tidak

6. Dana Pengembangan 11.995 termasuk bagian lain 27.980

j. Pengeluaran tidak 4.130

tersangka

2. PEMBANGUNAN 479.444

Jumlah 1.042.005 Jumlah 864.284

Sumber: Sumatera Selatan dalam angka 2003, (BPS)
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Berdasarkan Tabel Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) 

Propinsi Sumatera Selatan tahun 2003 (Tabel 1.1) dapat dilihat bahwa pada sisi 

pendapatan, Pendapatan Asli Daerah (PAD) Sumatera Selatan sebesar Rp 428.081 

juta. Sebagian besar pendapatan tersebut masih didominasi dari pendapatan pajak 

daerah yakni sebesar Rp 310.117 juta dan pendapatan dari lain-lain PAD yang sah 

sebesar Rp 104.324 juta, sedangkan pendapatan yang berasal dari retribusi daerah dan 

laba perusahaan milik daerah hanya memberikan kontribusi yang tidak terlalu besar 

yakni sebesar Rp 3.201 juta dan Rp 10.440 juta. Pada sisi pengeluaran, pada tahun 

2003 pengeluaran daerah terbesar berasal dari pengeluaran pembangunan yakni 

sebesar Rp 479.444 juta, yang mana pengeluaran tersebut sebagian besar dialokasikan

untuk pembangunan sektor transportasi dan sektor pendidikan, sedangkan

pengeluaran rutin sebesar Rp 384.840 juta, yang sebagian besar pengeluaran tesebut

dialokasikan untuk belanja pegawai dan belanja lain-lain.

Karena besarnya pengeluaran daerah dibandingkan pendapatan asli daerah,

sehingga pemerintah daerah Sumatera Selatan membutuhkan dana tambahan dari

pemerintah pusat untuk melaksanakan proses pembangunan dan untuk menutupi 

defisit anggaran daerah yang diakibatkan pengeluaran yang besar.

Bantuan yang berasal dari pemerintah pusat tersebut bisa dalam bentuk Dana 

Alokasi Umum (DAU) atau Dana Alokasi Khusus (DAK) atau bantuan lain baik 

yang berasal dari dalam negeri atau juga dari luar negeri. Bantuan pemerintah pusat 

dalam bentuk DAU sebesar Rp 231.930 juta dan dalam bentuk DAK sebesar
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Rp 8.300 juta, dana tersebut tentunya dialokasikan untuk menunjang proses 

pembangunan di daerah Sumatera Selatan.

Dalam rangka otonomi daerah, daerah diberikan kewenangan penuh untuk 

mengatur jalannya pembangunan di daerahnya masing-masing. Pembangunan tidak 

mungkin akan dapat beijalan apabila tidak didukung oleh keuangan daerah yang 

memadai oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan sumber pemasukan daerah harus 

diutamakan. Beberapa kebijakan yang harus dilakukan adalah meningkatkan 

kapasitas fiskal, usaha fiskal serta upaya efesiensi dan efektivitas dalam pemungutan 

pajak dengan harapan penerimaan daerah dari sektor ini dapat menopang keuangan 

daerah dalam rangka mengisi pembangunan di daerah masing-masing.

Sumatera Selatan adalah salah satu propinsi yang melakukan proses 

pembangunan daerah yang menggunakan penerimaan daerah baik yang berasal dari 

pendapatan asli daerah maupun yang berasal dari penerimaan pemerintah pusat. 

Dalam proses pembangunan, propinsi Sumatera Selatan mengalokasikan 

penerimaannya untuk pengeluaran daerahnya yang terdiri atas belanja rutin, belanja 

pembangunan dan pengeluaran tak tersangka. Belanja rutin adalah anggaran yang 

disediakan untuk membiayai kegiatan-kegiatan yang sifatnya lancar dan terus 

menerus yang dimaksudkan untuk menjaga kelancaran roda pemerintahan dan 

memelihara hasil-hasil pembangunan yang diprioritaskan pada optimalisasi fungsi, 

tugas rutin perangkat daerah. Terdiri atas belanja administrasi umum, belanja 

pegawai, belanja barang, belanja peijalanan dinas, belanja pemeliharaan dan belanja 

operasi dan pemeliharaan sarana dan prasarana. Sedangkan belanja pembangunan
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adalah anggaran yang disediakan untuk membiayai proses perubahan yang 

merupakan perbaikan dan pembangunan menuju kemajuan yang ingin dicapai.

Belanja pembangunan terdiri atas:

a. Belanja publik yaitu belanja yang manfaatnya dapat dinikmati secara langsung 

oleh masyarakat.

b. Belanja aparatur yaitu belanja yang manfaatnya tidak secara langsung dapat 

dinikmati oleh masyarakat tapi dirasakan secara langsung oleh aparatur.

c. Pengeluaran transfer yaitu pengalihan uang dari pemerintah daerah dengan

kriteria
> Tidak menerima secara langsung imbalan barang dan jasa seperti

layaknya terjadi transaksi pembelian dan penjualan.

> Tidak mengharapkan di bayar kembali pada masa yang akan datang

seperti yang diharapkan pada suatu pinjaman.

> Tidak mengharapkan adanya hasil pendapatan seperti layaknya yang

diharapkan pada suatu investasi.

Melalui penerimaan daerah yang berasal dari P AD atau yang berasal dari 

pemerintah pusat, pemerintah daerah sumatera selatan mengalokasikan penerimaan 

tersebut untuk membiayai pengeluarannya diantaranya untuk pengeluaran 

pembangunan dan pengeluaran rutin untuk melaksanakan proses pembangunan 

berkelanjutan. Hal ini terlihat pada Tabel 1.2 berikut

secara
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Tabel 1.2

Realisasi APBD Sumatera Selatan

Tahun 1994 s/d 2003

(Juta Rupiah)

PengeluaranPengeluaranPenerimaanTahun

PembangunanRutin(Rp)

84.77479.762190.937,41994

81.29086.053225.209,01995

81.937112.064132.772,91996

109.975123.772265.518,41997

163.676 101.141295.177,71998

487.606,1 187.461 171.5241999

2000 561.427,8 201.275 139.038

2001 674.442,6 557.405 213.859

2002 806.178,3 421.520 269.263

2003 1.042.002,0 384.840 479.444

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Sumatera Selatan

Berdasarkan Tabel 1.2 diatas, terlihat bahwa secara umum realisasi APBD 

Sumatera Selatan dari tahun 1994 s/d 2003 mengalami peningkatan, baik dari sisi 

penerimaan maupun dari sisi pengeluaran (belanja). Selama sepuluh tahun terakhir 

(1994-2003) pengeluaran pemerintah daerah terus mengalami peningkatan baik untuk
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membiayai pengeluaran rutin maupun untuk pengeluaran pembangunan. Selama

sepuluh tahun tersebut sebagian besar penerimaan daerah digunakan untuk

membiayai pengeluaran rutin dibandingkan pengeluaran pembangunan.

Selama sepuluh tahun terakhir tersebut pengeluaran yang dialokasikan untuk

pengeluaran rutin terus mengalami peningkatan dan pengeluaran terbesarnya terjadi

pada tahun 2001 sebesar Rp 557.405 juta atau naik sebesar 177 persen dari tahun

sebelumnya, pada tahun 2002 dan 2003 pengeluaran rutin terus turun menjadi 

Rp 421.520 juta dan Rp 384.840 juta, sedangkan pada pengeluaran pembangunan 

juga mengalami peningkatan dari tahun ke tahun kecuali pada tahun 1995, 1998 dan 

tahun 2000 yang turun masing-masing sebesar (minus) 4 persen, 8 persen dan 19 

persen dari tahun sebelumnya. Pengeluaran pembangunan terbesar terjadi pada tahun 

2003 yakni sebesar Rp 479.444 juta atau naik sebesar 78 persen dari tahun 

sebelumnya. Sedangkan pengeluaran rutin terkecil pada tahun 1994 sebesar 

Rp 79.762 juta dan pengeluaran pembangunan terkecil teijadi pada tahun 1995 yaitu 

sebesar Rp 81.290 juta.

Untuk menganalisis mengenai pengeluaran daerah dan bagaimana pengaruh- 

pengaruhnya, maka penulis tertarik untuk mengambil judul mengenai “pengaruh 

pengeluaran pembangunan daerah dan pengeluaran rutin daerah terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Sumalera Selatan periode 1994 - 2003”.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan diteliti adalah:

1. Bagaimana pengaruh Pengeluaran Pembangunan dan Pengeluaran Rutin terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Sumatera Selatan.

2. Bagaimana proporsi anggaran Belanja Pembangunan dan Belanja Rutin setiap 

sektor terhadap total alokasi Anggaran Belanja Pembangunan dan Belanja Rutin

di Sumatera Selatan.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah di kemukakan, maka

penelitian ini bertujuan:

1. Untuk mengetahui pengaruh pengeluaran pembangunan dan pengeluaran rutin

terhadap pertumbuhan ekonomi di Sumatera Selatan.

2. Untuk mengetahui proporsi anggaran belanja pembangunan dan belanja rutin

setiap sektor terhadap total alokasi anggaran belanja pembangunan dan belanja

rutin di Sumatera Selatan.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

❖ Manfaat Praktis

Diharapkan dapat menambah wawasan masyarakat, khususnya dari segi ilmu 

pengetahuan mengenai pengeluaran pembangunan daerah dan pengeluaran
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rutin daerah dan pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi di Sumatera

Selatan

❖ Manfaat Teoritis

Melalui penelitian ini, diharapkan peneliti mempunyai kemampuan untuk

lebih memahami lagi mengenai pengeluaran daerah di Propinsi Sumatera

Selatan dan dapat memberikan pemasukan berupa teori-teori yang berkenaan

dengan pengeluaran daerah maupun teori-teori lain.
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